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BAB IV 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1. Rekapitulasi Hasil Analisis Ragam 

 

 

Pengaruh kelengasan tanah, dosis nitrogen berbasis pupuk kandang ayam, 

dan interaksi antar keduanya pada seluruh parameter Pengamatan diperoleh hasil 

pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Analisis Ragam pada Perlakuan Kelengasan 

Tanah dan Dosis Nitrogen Berbasis Pupuk Kandang Ayam 
 

 

Parameter 
 Perlakuan dan Interaksi  

P K P x K 

Tinggi Tanaman *(b/a/c/d) *(b/a/a) tn 

Jumlah Daun *(b/a/c/d) *(b/a/a) tn 

Lebar Daun *(a/a/b/c) *(b/a/a) tn 

Panjang Akar *(c/c/b/a) tn tn 

Bobot Basah Akar *(a/a/b/c) *(b/a/a) tn 

Bobot Biomassa 

Tanaman 

*(a/a/b/c) *(b/a/a) * 

K1: b/b/cd/f 

K2: a/a/c/ef 

K3: a/a/c/de 

Bobot Konsumsi *(a/a/b/c) *(b/a/a) tn 

Indeks Panen *(b/b/a/b) tn * 

K1: bcdef/a/abcd/cdef 

K2: def/ef/ab/cdef 

K3: f/ef/abc/abcde 

P = Kelengasan Tanah, K = Dosis Nitrogen Berbasis Pupuk Kandang Ayam, P x K = Interaksi 

Kelengasan Tanah dan Dosis Nitrogen Dosis Nitrogen Berbasis Pupuk Kandang Ayam, * = 

berpengaruh nyata pada taraf 5%, tn = tidak berpengaruh nyata 

 

 

Perlakuan kelengasan tanah memberikan pengaruh nyata terhadap parameter 

tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun, panjang akar, bobot basah akar, biomassa 

tanaman, bobot konsumsi, dan indeks panen. Perlakuan dosis nitrogen berbasis 
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pupuk kandang ayam memberikan pengaruh tinggi tanaman, jumlah daun, lebar 

daun, bobot basah akar, biomassa tanaman, dan bobot konsumsi. Interaksi antara 

perlakuan memberikan pengaruh nyata terhadap parameter biomasa tanaman dan 

indeks panen. 

 

 

4.2. Tinggi Tanaman 

 

 

Berdasarkan hasil analisis ragam pada data tinggi tanaman, perlakuan kondisi 

kelengasan tanah dan dosis nitrogen berbasis pupuk kandang ayam berpengaruh 

nyata terhadap parameter tinggi tanaman pakcoy serta tidak terdapat interaksi antar 

kedua perlakuan. Tinggi tanaman pakcoy akibat faktor kelengasan tanah dan dosis 

nitrogen berbasis pupuk kandang ayam dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Tinggi Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) pada Kelengasan Tanah 

dan Dosis Nitrogen Berbasis Pupuk Kandang Ayam 
 

 
 

Kelengasan 

Tanah (%KL) 

 Dosis Nitrogen (kg N/ha)  
Rata-rata 

70 80 90 
 cm  

100 22,23 24,53 25,93 24,23b 

80 24,47 25,67 25,80 25,31a 

60 17,07 18,93 19,60 18,53c 

40 13,00 14,07 14,77 13,95d 
Rata-rata 19,19 b 20,80 a 21,53 a 

*Superskrip berbeda pada kolom dan baris rata-rata yang sama menunjukkan adanya perbedaan 

nyata (p < 0,05) 

 

 

Berdasarkan Tabel 3 tinggi tanaman pakcoy pada kondisi 100% kapasitas 

lapang berbeda nyata dengan tinggi tanaman pakcoy pada kondisi cekaman 

kekeringan 80%, 60%, dan 40% kapasitas lapang. Tanaman pakcoy pada kondisi 

kelengasan tanah 80% kapasitas lapang lebih tinggi dibandingkan tanaman pada 
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kondisi kelengasan tanah 100%, 60%, dan 40%, serta tanaman pakcoy pada 100% 

kapasitas lapang lebih tinggi dibandingkan tanaman pakcoy pada kondisi 60% dan 

40% kapasitas lapang. Hal tersebut dapat disebabkan karena pada kondisi 100% KL 

tanah dalam kondisi yang terlalu banyak air, sedangkan pada 80% KL kebutuhan 

air selama pertumbuhan tercukupi dengan baik sehingga sistem perakaran dapat 

berkembang lebih optimal dan penyerapan unsur hara menjadi lebih efisien. 

Menurut Pan et al. (2021) kondisi 100% KL pada suatu tanaman merupakan kondisi 

tanah yang terlalu banyak air sehingga dapat menghambat masuknya oksigen ke 

akar akibatnya aktivitas akar akan menurun, penyerapan nutrisi terganggu, dan 

pertumbuhan tanaman menjadi terhambat. Kondisi cekaman kekeringan 60% KL 

dan 40% KL pertumbuhan tinggi tanaman menurun dapat disebabkan oleh 

ketersediaan air tanah yang tidak tercukupi bagi tanaman. Menurut Sinay (2015) 

kondisi kekeringan yang terjadi pada tanaman dapat mengganggu proses 

pembelahan dan pembesaran sel pada fase vegetatif, sehingga pertumbuhan tinggi 

tanaman akan terhambat. 

Perlakuan dosis nitrogen berbasis pupuk kandang ayam berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman pakcoy (Tabel 3). Penggunaan pupuk kandang ayam 

dengan dosis 80 dan 90 kg N/ha memberikan hasil efektif dibandingkan dosis 

terendah (70 kg N/ha). Pupuk kandang ayam dengan dosis yang semakin tinggi 

memberikan hasil yang semakin meningkat, namun dosis 80 kg N/ha dinilai optimal 

dalam meningkatkan tinggi tanaman pakcoy. Penelitian Barokah et al. (2017) 

penggunaan pupuk kandang ayam (dosis 138 kg N/ha) mampu meningkatkan tinggi 

tanaman pakcoy tertinggi (26,73 cm) dibanding jenis pupuk lain (kontrol maupun 
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pupuk kandang). Pupuk kandang ayam memiliki kandungan unsur hara yang tinggi 

khususnya nitrogen sehingga mampu meningkatkan tinggi tanaman. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Yusnita et al. (2024) yang menyatakan bahwa penggunaan pupuk 

kandang ayam mampu meningkatkan tinggi tanaman karena kandungan unsur 

nitrogen berperan penting dalam proses pembentukan klorofil, sehingga laju 

fotosintesis meningkat dan berdampak pada pertumbuhan tinggi tanaman. 

 

 

4.3. Jumlah Daun 

 

 

Berdasarkan hasil analisis ragam pada data jumlah daun (Lampiran 14), 

perlakuan kondisi kelengasan tanah dan dosis nitrogen berbasis pupuk kandang 

ayam berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah daun tanaman pakcoy serta tidak 

terdapat interaksi antar kedua perlakuan. Jumlah daun tanaman pakcoy akibat faktor 

kelengasan tanah dan dosis nitrogen berbasis pupuk kandang ayam dapat dilihat 

pada Tabel 4. 

Tabel 4. Jumlah daun Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) pada Kelengasan 

Tanah dan Dosis Nitrogen Berbasis Pupuk Kandang Ayam 

 
 

Kelengasan 

Tanah (%KL) 

 Dosis Nitrogen (kg N/ha)  
Rata-rata 

70 80 90 

helai 

 

 

 

 

Rata-rata 11,1 b 12,75 a 13,09 a 
 

*Superskrip berbeda pada kolom dan baris rata-rata menunjukkan adanya perbedaan nyata (p < 0,05) 

 

 

Berdasarkan Tabel 4 kondisi kelengasan tanah pada empat taraf perlakuan 

berpengaruh nyata terhadap jumlah daun tanaman pakcoy. Kondisi 80% KL 

100 13,0 14,67 15,00 14,22b 

80 13,3 15,67 16,00 15,00a 

60 10,0 11,33 11,67 11,00c 

40 8,3 9,33 9,67 9,11d 
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menghasilkan jumlah daun tanaman pakcoy yang paling tinggi. Jumlah daun 

tanaman pakcoy pada kondisi cekaman kekeringan 100%, 80%, dan 60% KL lebih 

tinggi dibandingkan jumlah daun tanaman pakcoy pada kondisi 40% KL. 

Berkurangnya jumlah daun pada setiap kondisi cekaman kekeringan diduga oleh 

kebutuhan air yang tidak tercukupi untuk pertumbuhan tanaman pakcoy. Menurut 

Subantoro (2014) rendahnya ketersediaan air untuk tanaman dapat menghambat 

produksi karbohidrat, yang pada akhirnya mengganggu pertumbuhan vegetatif 

seperti pembentukan daun, sehingga jumlah daun menjadi berkurang. Kurangnya 

ketersediaan air untuk tanaman juga akan mempengaruhi kerja hormon auksin dan 

sitokinin yang berperan dalam pembelahan dan pemanjangan sel, serta 

pembentukan organ daun. Menurut Hai et al. (2020) pada kondisi kekeringan, 

peningkatan hormon asam absisat menghambat perkembangan, sehingga tanaman 

memprioritaskan adaptasi stres dibanding pertumbuhan vegetatif dan menyebabkan 

jumlah daun berkurang. 

Perlakuan dosis nitrogen berbasis pupuk kandang ayam berpengaruh nyata 

terhadap jumlah daun tanaman pakcoy (Tabel 4). Penggunaan pupuk kandang ayam 

dengan dosis 80 dan 90 kg N/ha memberikan hasil efektif dibandingkan dosis 

terendah (70 kg N/ha). Dosis 80 kg N/ha dinilai optimal dalam meningkatkan 

jumlah daun tanaman pakcoy, namun dosis yang semakin meningkat juga 

meningkatkan jumlah daun. Sejalan dengan penelitian Afandi dan Hadid, (2024) 

bahwa pemberian pupuk kandang ayam dengan dosis tertinggi (800 g/polybag) 

memberikan jumlah daun pakcoy terbaik dan jumlah daun meningkat seiring 

peningkatan dosis (0 – 800 g). Pupuk kandang ayam memiliki kandungan unsur 
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nitrogen yang tinggi sehingga mampu meningkatkan jumlah daun pakcoy. 

Penelitian Xu et al. (2019) bahwa kecukupan nitrogen dapat meningkatkan 

kandungan klorofil hingga 25% dan laju fotosintesis bersih sebesar 20–40%, yang 

secara langsung berkontribusi terhadap pembentukan jumlah daun. 

 

 

4.4. Lebar Daun 

 

 

Berdasarkan hasil analisis ragam pada data lebar daun (Lampiran 15), 

perlakuan kondisi kelengasan tanah dan dosis nitrogen berbasis pupuk kandang 

ayam berpengaruh nyata terhadap parameter lebar daun tanaman pakcoy serta tidak 

terdapat interaksi antar kedua perlakuan. Lebar daun tanaman pakcoy akibat faktor 

kelengasan tanah dan dosis nitrogen berbasis pupuk kandang ayam dapat dilihat 

pada Tabel 5. 

Tabel 5. Lebar daun Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) pada Kelengasan 

Tanah dan Dosis Nitrogen Berbasis Pupuk Kandang Ayam 

 
 

Kelengasan 

Tanah (%KL) 

 Dosis Nitrogen (kg N/ha)  
Rata-rata 

70 80 90 

cm 

 

 

 

Rata-rata 7,82b 9,14a 9,34 a 
 

*Superskrip berbeda pada kolom dan baris rata-rata menunjukkan adanya perbedaan nyata (p < 0,05) 

 

 

Berdasarkan Tabel 5 Tanaman pakcoy pada kondisi kelengasan tanah 100% 

KL dan 80% KL menghasilkan lebar daun yang tidak berbeda nyata, namun 

berbeda nyata dengan tanaman pada kondisi 60% KL dan 40% KL. Tanaman 

pakcoy dengan perlakuan cekaman kekeringan 80% mengasilkan luas daun yang 

100 8,80 10,27 10,67 9,91a 

80 8,93 10,80 11,00 10,24a 

60 7,33 8,33 8,43 8,03b 

40 6,20 7,17 7,27 6,88c 
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paling tinggi karena kebutuhan air yang tercukupi bagi tanaman, sedangkan pada 

kondisi 40% KL menghasilkan luas daun paling rendah yang disebabkan oleh 

ketersediaan air yang rendah sehingga perluasan daun terhambat. Menurut Aini et 

al. (2019) semakin tinggi tingkat cekaman kekeringan pada tanaman dapat 

mengganggu proses pemanjangan dan perluasan sel daun. Tingkat cekaman 

kekeringan yang semakin tinggi menyebabkan daun tanaman menjadi kecil. 

Menurut Busaifi (2017) tanaman pada kondisi tercekam kekeringan mengalami 

penurunan karena terjadinya penurunan pada turgor sel daun atau melambatnya 

proses pembelahan sel daun, menurunnya luas daun terjadi untuk mengurangi 

hilangnya evapotranspirasi luas daun. 

Perlakuan dosis nitrogen berbasis pupuk kandang ayam berpengaruh nyata 

terhadap lebar daun tanaman pakcoy (Tabel 5). Penggunaan pupuk kandang ayam 

dengan dosis 80 dan 90 kg N/ha memberikan hasil efektif dibandingkan dosis 

terendah (70 kg N/ha). Dosis yang semakin tinggi mampu meningkatkan lebar daun 

sebesar 16 – 20%. Sejalan dengan penelitian Li et al. (2018) pada sayuran daun 

famili Brassicaceae peningkatan suplai nitrogen mampu meningkatkan bobot segar 

tanaman sebesar 15–30% melalui peningkatan luas daun dan laju fotosintesis. 

Pupuk kandang ayam mampu meningkatkan lebar daun pada tanaman pakcoy. Hal 

ini disebabkan karena adanya kandungan nitrogen yang berada pada pupuk kandang 

ayam. Hal ini sesuai dengan pendapat Yaldi et al. (2023) yang menyatakan bahwa 

pupuk kandang ayam mampu meningkatkan lebar daun pada tanaman pakcoy 

karena adanya kandungan nitrogen yang cukup tinggi. 
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4.5. Panjang Akar 

 

 

Berdasarkan hasil analisis ragam pada panjang akar (Lampiran 16), perlakuan 

kondisi kelengasan tanah berpengaruh nyata terhadap parameter panjang akar dan 

dosis nitrogen berbasis pupuk kandang ayam tidak berpengaruh nyata terhadap 

parameter panjang akar tanaman pakcoy serta tidak terdapat interaksi antar kedua 

perlakuan. Panjang akar tanaman pakcoy akibat faktor kelengasan tanah dan dosis 

nitrogen berbasis pupuk kandang ayam dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Panjang akar Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) pada Kelengasan 

Tanah dan Dosis Nitrogen Berbasis Pupuk Kandang Ayam 

 

Kelengasan 

Tanah (%KL) 

 Dosis Nitrogen (kg N/ha)  
Rata-rata 

70 80 90 

cm 

100 15,17 14,63 14,30 14,70c 

80 15,87 15,50 15,20 15,52c 

60 17,07 16,40 16,30 16,59b 

40 18,87 18,50 17,97 18,45a 

Rata-rata 16,75 16,26 15,94  

*Superskrip berbeda pada kolom rata-rata menunjukkan adanya perbedaan nyata (p < 0,05) 

 

 

Berdasarkan Tabel 6 perlakuan kelengasan tanah 40%KL memberikan hasil 

tertinggi terhadap panjang akar tanaman pakcoy. Perlakuan kondisi kelengasan tanah 

pada empat taraf perlakuan menghasilkan pengaruh yang nyata terhadap panjang akar 

tanaman pakcoy. Hasil tersebut tidak sesuai dengan hasil penelitian Afni (2019) yang 

menyatakan bahwa pertumbuhan dan produksi tanaman selada yang diberikan 

perlakuan cekaman kekeringan 70% - 50% KL menunjukkan hasil tertinggi terutama 

pada parameter pertumbuhan yaitu panjang akar. Pada kondisi cekaman kekeringan 

tanaman akan merespon dengan melakukan pemanjangan pada akar. Menurut 

Rosawanti (2016) kondisi kekeringan pada tanaman akan menyebabkan peningkatan 
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akumulasi prolin di daun yang berfungsi melindungi senyawa makromolekul dan 

enzim dari kerusakan dan Sebagian prolin juga ditransport ke akar untuk mendukung 

dan merangsang pertumbuhan akar. 

Penggunaan dosis nitrogen berbasis pupuk kandang ayam tidak berpengaruh 

terhadap panjang akar tanaman pakcoy (Tabel 6). Perlakuan dosis nitrogen berbasis 

pupuk kandang ayam yang semakin tinggi memberikan penurunan hasil panjang akar 

yang diduga ketersediaan nitrogen relatif tinggi, tanaman tidak terdorong untuk 

memperpanjang sistem perakarannya karena kebutuhan hara telah tercukupi di 

perakaran dangkal. Menurut novan et al. (2022) ketersediaan nitrogen yang tinggi 

meningkatkan alokasi fotosintat ke tajuk dan menekan pertumbuhan akar, sehingga 

rasio tajuk terhadap akar meningkat. Selain itu, Lynch (2019) menjelaskan bahwa 

pemanjangan akar umumnya merupakan respons adaptif tanaman terhadap kondisi 

cekaman, termasuk keterbatasan air dan hara. Pupuk kandang ayam yang diberikan 

ke tanaman memberikan hasil yang optimal pada pertumbuhan vegetatif seperti tajuk 

khususnya pada tanaman pakcoy (famili Brassicaceae). Hal ini sesuai dengan 

pendapat Havlin et al. (2018) bahwa peningkatan dosis nitrogen berbasis kandang 

ayam tidak berfokus pada pertumbuhan panjang akar, melainkan lebih berperan 

dalam mendukung pertumbuhan vegetatif tajuk. 

 

 

4.6. Bobot Basah Akar 

 

 

Berdasarkan hasil analisis ragam pada data bobot basah akar (Lampiran 17), 

perlakuan kondisi kelengasan tanah dan dosis nitrogen berbasis pupuk kandang 

ayam berpengaruh nyata terhadap parameter bobot basah akar tanaman pakcoy serta 
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tidak terdapat interaksi antar kedua perlakuan. Bobot basah akar tanaman pakcoy 

akibat faktor kelengasan tanah dan dosis nitrogen berbasis pupuk kandang ayam 

dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Bobot Basah Akar Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) pada 

Kelengasan Tanah dan Dosis Nitrogen Berbasis Pupuk Kandang 

Ayam 

 

Kelengasan 

Tanah (%KL) 

 Dosis Nitrogen (kg N/ha)  
Rata-rata 

70 80 90 

g 

100 5,61 6,51 6,65 6,26a 

80 5,03 6,00 6,09 5,71a 

60 4,11 4,39 4,51 4,34b 

40 2,66 3,22 3,32 3,07c 

Rata-rata 4,35b 5,03a 5,14a  

*Superskrip berbeda pada kolom dan baris rata-rata menunjukkan adanya perbedaan nyata (p < 0,05) 

 

 

Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan bahwa bobot basah akar tanaman pakcoy 

pada kelengasan tanah 100 dan 80%KL memberikan hasil yang berbeda nyata 

dibandingkan taraf lain. Penambahan taraf kelengasan tanah tidak berpengaruh 

apabila tanaman pakcoy sudah berada pada kelengasan tanah optimum. Hal tersebut 

sesuai dengan Novan dan Setyawan, (2021) yang menyatakan bahwa tanaman 

pakcoy sudah dapat tumbuh dengan baik pada kelembaban tanah sebesar 50 – 80 

%KL. Tidak terdapat faktor pembatas pertumbuhan akar apabila tanaman sudah 

berada pada kelengasan tanah optimum. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 

Diantari et al. (2023) yang menyatakan bahwa kelembaban tanah mampu 

memberikan pori yang cukup pada tanah sehingga tanaman tidak memerlukan 

peningkatan pertumbuhan akar. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian dosis nitrogen 

berbasis pupuk kandang ayam berpengaruh nyata terhadap bobot basah akar tanaman 
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pakcoy. Pupuk kandang ayam dengan dosis 80 dan 90 kg N/ha memberikan pengaruh 

nyata dibandingkan dosis 70 kg N/ha. Hal ini diduga karena pupuk kandang ayam 

memiliki kandungan unsur hara yang lengkap untuk meningkatkan bobot basah akar. 

Penelitian Lake et al. (2025) bahwa berat segar akar tanaman pakcoy yang diberi 

kompos kotoran ayam (35 dan 50 g) memberikan hasil paling tinggi (12 – 14 g) 

dibanding kontrol. Bobot basah akar semakin meningkat seiring diberikannya dosis 

yang semakin tinggi. Peningkatan ini diduga akibat pupuk kandang ayam sebagai 

bahan organik yang mampu memperbaiki struktur tanah. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Purba dan Nofrianil, (2025) bahwa peningkatan berat segar akar pakcoy 

terjadi karena pupuk organik seperti pupuk kandang ayam mampu memperbaiki 

struktur tanah, meningkatkan ketersediaan unsur hara, serta mendukung 

perkembangan sistem perakaran yang lebih optimal. 

 

 

4.7. Bobot Biomassa 

 

 

Berdasarkan hasil analisis ragam pada data bobot biomassa (Lampiran 18), 

perlakuan kondisi kelengasan tanah dan dosis nitrogen berbasis pupuk kandang 

ayam berpengaruh nyata terhadap parameter bobot biomassa tanaman pakcoy serta 

terdapat interaksi antar kedua perlakuan. Bobot biomassa tanaman pakcoy akibat 

faktor kelengasan tanah dan dosis nitrogen berbasis pupuk kandang ayam dapat 

dilihat pada Tabel 8. 
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Tabel 8. Bobot Biomassa Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) pada 

Kelengasan Tanah dan Dosis Nitrogen Berbasis Pupuk Kandang 

Ayam 

 
 

Kelengasan 

Tanah (%KL) 

 Dosis Nitrogen (kg N/ha)  
Rata-rata 

70 80 90 

g 
 

 

 

 

 

 
 

*Superskrip berbeda pada kolom dan baris rata-rata serta matriks interaksi menunjukkan adanya 

perbedaan nyata (p < 0,05) 

 

 

Tabel 8 hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi perlakuan 

antara dosis nitrogen berbasis pupuk kandang ayam dengan berbagai kelengasan 

tanah terhadap bobot biomassa tanaman pakcoy. Dosis nitrogen berbasis pupuk 

kandang ayam sebesar 80 dan 90 kg N/ha yang diinteraksikan dengan kelengasan 

tanah 100 dan 80%KL memberikan hasil yang berbeda nyata dibandingkan dosis 

70 kg N/ha. Hasil uji polinomial orthogonal interaksi antara kelengasan tanah yang 

berbeda pada dosis nitrogen berbasis pupuk kandang ayam terhadap bobot 

biomassa tanaman pakcoy menunjukkan bahwa grafik kurva linear (Ilustrasi 1). 

55,03 a 56,65 a 53,33a 

54,60 a 55,77 a 51,91a 

35,25 c 35,78 c 34,73b 

28,77 ef 30,04 de 28,33c 

43,41 a 44,56 a  

 

100 48,32 b 

80 45,37 b 

60 33,17 cd 

40 26,17 f 

Rata-rata 38,26 b 
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 70 kg N/ha  80 kg N/ha  90 kg N/ha 

 

Ilustrasi 1. Grafik Polinomial Orthogonal Interaksi Antara Dosis Nitrogen 

Berbasis Pupuk Kandang Ayam dengan Kelengasan Tanah 

Terhadap Bobot Biomassa Tanaman 

 

Hasil uji polinomial orthogonal interaksi antara dosis 70 kg N/ha dengan 

berbagai kelengasan tanah tmenunjukkan bahwa grafik kurva linear terhadap bobot 

biomassa tanaman pakcoy dengan persamaan y = 0.3932x + 10.735 dan koefisien 

determinasi R2 = 0,943 atau 94%. Terjadi penurunan hasil bobot biomassa ketika 

diberikan kelengasan tanah yang semakin rendah (dari100 %KL terus menurun 

hingga 40 %KL). Hal ini menunjukkan bahwa kapasitas lapang 100% memberikan 

hasil paling baik dalam peningkatkan bobot biomassa pakcoy, Berdasarkan Tabel 8 

menunjukkan bahwa pupuk kandang ayam dengan dosis 70 kg N/ha yang 

dikombinasikan dengan kelengasan tanah 100 dan 80%KL memberikan hasil yang 

efektif dalam peningkatan bobot biomassa pakcoy. Hal ini diduga bahwa penggunaan 

pupuk kandang ayam dengan kondisi kapasitas lapang cukup (100 dan 80% KL) 

penyerapan unsur hara lebih efisien. Hal ini sesuai dengan pendapat Fan et al. (2017) 

y = 0,3932x + 10,735 

R² = 0,943 

y = 0,4906x + 9,0733 
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bahwa kelembaban tanah berperan penting dalam menentukan efisiensi penyerapan 

hara, dimana kondisi air tanah yang optimal dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

akumulasi biomassa tanaman. Selain itu, pupuk kandang ayam sebagai bahan organik 

mampu memperbaiki struktur tanah, meningkatkan porositas dan kapasitas menahan 

air, sehingga mendukung perkembangan akar pada berbagai kondisi kelembaban 

tanah. Hal ini sesuai dengan pendapat Hidayah et al. (2023) bahwa pemberian pupuk 

organik seperti pupuk kandang ayam mampu memperbaiki sifat fisik tanah, 

meningkatkan aerasi dan kapasitas menahan air, sehingga akar lebih mudah 

menyerap unsur hara yang mendukung pertumbuhan tanaman. 

Hasil uji polinomial orthogonal interaksi antara dosis 80 kg N/ha dengan 

berbagai kelengasan tanah tmenunjukkan bahwa grafik kurva linear terhadap bobot 

biomassa tanaman pakcoy dengan persamaan y = 0.4906x + 9.0733 dan koefisien 

determinasi R2 = 0,8731 atau 87%. Terjadi penurunan hasil bobot biomassa ketika 

diberikan kelengasan tanah yang semakin rendah (dari100 %KL terus menurun 

hingga 40 %KL). Hal ini menunjukkan bahwa kapasitas lapang 100% memberikan 

hasil paling baik dalam peningkatkan bobot biomassa pakcoy, Perlakuan pupuk 

kandang ayam dengan dosis 80 kg N/ha yang dikombinasikan dengan kelengasan 

tanah 100 dan 80%KL menunjukkan hasil paling tinggi terhadap bobot biomassa 

tanaman pakcoy. Peningkatan bobot konsumsi pada kondisi ini menunjukkan adanya 

keseimbangan antara ketersediaan unsur hara dari pupuk kandang ayam dan kondisi 

aerasi tanah yang optimal, sehingga akar dapat berkembang dengan baik dan 

menyerap hara secara maksimal. Pupuk kandang ayam juga berperan dalam 

memperbaiki agregasi tanah dan meningkatkan porositas, sehingga mampu menjaga 
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kelembaban tanah pada tingkat sedang yang optimal bagi pertumbuhan tanaman. 

Penelitian Agbede et al. (2017) bahwa aplikasi pupuk kandang ayam mampu 

meningkatkan sifat fisik tanah, ketersediaan air, dan pertumbuhan tanaman, yang 

berdampak pada peningkatan biomassa hasil panen. 

Hasil uji polinomial orthogonal interaksi antara dosis 90 kg N/ha dengan 

berbagai kelengasan tanah tmenunjukkan bahwa grafik kurva linear terhadap bobot 

biomassa tanaman pakcoy dengan persamaan y = 0.4991x + 9.621 dan koefisien 

determinasi R2 = 0,8735 atau 87%. Terjadi penurunan hasil bobot biomassa ketika 

diberikan kelengasan tanah yang semakin rendah (dari100 %KL terus menurun 

hingga 40 %KL). Hal ini menunjukkan bahwa kapasitas lapang 100% memberikan 

hasil paling baik dalam peningkatkan bobot biomassa pakcoy, Dosis nitrogen 

berbasis pupuk kandang ayam 90 kg N/ha yang diinteraksikan dengan kelengasan 

tanah 100 dan 80%KL memberikan hasil yang efektif pada bobot biomassa tanaman 

pakcoy. Hal ini mengindikasikan bahwa pada dosis pupuk yang lebih tinggi, 

perbaikan sifat tanah oleh bahan organik tetap mampu menjaga ketersediaan air dan 

unsur hara. Pupuk kandang ayam meningkatkan kapasitas menahan air dan struktur 

tanah. Penelitian Zhou et al. (2020) bahwa bahan organik seperti pupuk kandang 

ayam mampu meningkatkan kualitas tanah dan retensi air, namun efektivitasnya 

sangat dipengaruhi oleh kondisi kelembaban tanah dalam mendukung pertumbuhan 

dan hasil tanaman. 

 

 

4.8. Bobot Konsumsi 

 

 

Berdasarkan hasil analisis ragam pada data bobot konsumsi (Lampiran 19), 
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perlakuan kondisi kelengasan tanah dan dosis nitrogen berbasis pupuk kandang 

ayam berpengaruh nyata terhadap parameter bobot konsumsi tanaman pakcoy serta 

tidak terdapat interaksi antar kedua perlakuan. Bobot Konsumsi tanaman pakcoy 

akibat faktor kelengasan tanah dan dosis nitrogen berbasis pupuk kandang ayam 

dapat dilihat pada Tabel 9. 

Tabel 9. Bobot Konsumsi Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) pada 

Kelengasan Tanah dan Dosis Nitrogen Berbasis Pupuk Kandang 

Ayam 

 
 

Kelengasan 

Tanah (%KL) 

 Dosis Nitrogen (kg N/ha)  
Rata-rata 

70 80 90 

g 
 

 

 

 

 

 

*Superskrip berbeda pada kolom dan baris rata-rata menunjukkan adanya perbedaan nyata (p < 0,05) 

 

 

Berdasarkan Tabel 9 menunjukkan bahwa tanaman pakcoy pada kondisi 

kelengasan tanah 80 dan 100% KL menghasilkan bobot konsumsi yang berbeda 

nyata dibanding taraf lain. Peningkatan taraf kelengasan tanah pada tanaman pakcoy 

tidak lagi menunjukkan tambahan bobot konsumsi yang signifikan. Hal tersebut 

sesuai dengan pernyataan Nugroho dan Setiawan (2022) yang menyatakan bahwa 

tanaman mampu tumbuh dan berkembang secara optimal apabila ketersediaan air 

sudah tercukupi. Tanaman pakcoy dengan kondisi kelengasan tanah 40% KL 

menghasilkan bobot konsumsi paling rendah. Kondisi kelengasan tanah yang rendah 

dapat menghambat pertumbuhan tanaman sehingga bobot konsumsi yang dihasilkan 

lebih rendah. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Anjarwati (2022) yang 

menyatakan bahwa kelengasan tanah yang rendah dapat menghambat aliran 

100 36,49 40,62 41,18 39,43a 

80 36,02 40,13 40,72 38,96a 

60 25,76 27,77 27,97 27,17b 

40 19,55 21,62 22,94 21,37c 

Rata-rata 29,46b 32,54a 33,20 a  
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fotosintat sehingga menghambat pertumbuhan tanaman. 

 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian dosis nitrogen 

berbasis pupuk kandang ayam berpengaruh nyata terhadap bobot konsumsi tanaman 

pakcoy. Pemberian pupuk kandang ayam dengan dosis 80 dan 90 kg N/ha berbeda 

nyata dibandingkan dosis 70 kg N/ha. Namun, tidak adanya perbedaan nyata antara 

dosis 80 dan 90 kg N/ha yang menunjukkan terjadinya kecenderungan penurunan 

efisiensi penggunaan nitrogen. Penelitian Congreves et al. (2021) bahwa peningkatan 

dosis nitrogen di atas tingkat optimum hanya meningkatkan hasil tanaman kurang 

dari 5%, sementara serapan nitrogen meningkat lebih dari 20%. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pada dosis rentang 80–90, nitrogen pupuk kandang ayam 

telah mencukupi kebutuhan pakcoy untuk pertumbuhan biomassa, sehingga 

penambahan dosis lebih lanjut tidak memberikan peningkatan hasil yang kurang 

optimal. Pemberian pupuk kandang dengan dosis yang tepat dapat tidak efektif 

apabila unsur hara tidak diserap dengan optimal. Hal tersebut sesuai dengan 

pernyataan Lawolo (2025) yang menyatakan bahwa pupuk kandang lebih bermanfaat 

dalam jangka panjang untuk menjaga kesuburan tanah dibandingkan menunjang 

pertumbuhan tanaman dalam waktu yang singkat. 

 

 

4.9. Indeks Panen 

 

 

Berdasarkan hasil analisis ragam pada data indeks panen (Lampiran 20), 

perlakuan kondisi kelengasan tanah dan dosis nitrogen berbasis pupuk kandang 

ayam berpengaruh nyata terhadap parameter indeks panen tanaman pakcoy serta 

terdapat interaksi antar kedua perlakuan. Indeks panen tanaman pakcoy akibat faktor 
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kelengasan tanah dan dosis nitrogen berbasis pupuk kandang ayam dapat dilihat 

pada Tabel 10. 

Tabel 10. Indeks Panen Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) pada Kelengasan 

Tanah dan Dosis Nitrogen Berbasis Pupuk Kandang Ayam 

 
 

Kelengasan 

Tanah (%KL) 

 Dosis Nitrogen (kg N/ha)  
Rata-rata 

70 80 90 

(%) 
 

 

 

 

 

 
 

*Superskrip berbeda pada kolom rata-rata dan matriks interaksi menunjukkan adanya perbedaan 

nyata (p < 0,05) 

 

 

Tabel 10 hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi perlakuan 

antara dosis nitrogen berbasis pupuk kandang ayam dengan berbagai kelengasan 

tanah terhadap indeks panen tanaman pakcoy. Dosis nitrogen berbasis pupuk 

kandang ayam sebesar 70 kg N/ha yang diinteraksikan dengan kelengasan tanah 

80%KL memberikan hasil yang efektif dalam meningkatkan indeks panen, namun 

tidak berbeda nyata dengan interaksi 70 kg N/ha dan 60%KL, 80 kg N/ha dan 

60%KL, serta 90 kg N/ha dengan 60 dan 40%KL. Hasil uji polinomial orthogonal 

interaksi antara kelengasan tanah yang berbeda pada dosis nitrogen berbasis pupuk 

kandang ayam terhadap indeks panen tanaman pakcoy (Ilustrasi 2). 

73,89 def 
73,53 ef 

72,72 f 
73,09 ef 

74,06b 
75,34b 

78,75 ab 78,17 abc 78,19a 

75,15 cdef 
75,33 

76,35 abcde 

75,08 
75,40b 

 

100 75,57 bcdef 

80 79,39 a 

60 77,66 abcd 

40 74,70 cdef 

Rata-rata 76,83 
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Ilustrasi 2. Grafik Polinomial Orthogonal Interaksi Antara Dosis Nitrogen 

Berbasis Pupuk Kandang Ayam dengan Kelengasan Tanah 

Terhadap Indeks Panen 

 

 

Hasil uji polinomial orthogonal interaksi antara dosis 70 kg N/ha dengan 

berbagai kelengasan tanah menunjukkan bahwa grafik kurva kuadratik terhadap 

indeks panen tanaman pakcoy dengan persamaan y = -0.0042x2 + 0.6149x + 56.67 

dan koefisien determinasi R2 = 0,7278 atau 73%. Grafik interaksi antara kelengasan 

tanah yang berbeda pada dosis 70 kg N/ha menunjukkan bahwa titik optimal indeks 

panen terletak pada kelengasan tanah 73,2%KL (Lampiran 17). Hal ini 

menunjukkan bahwa kapasitas lapang rentang 80 – 60%KL memberikan hasil 

paling baik dalam peningkatkan bobot biomassa pakcoy, lalu menurun kembali 

ketika diberikan 40%KL. Berdasarkan Tabel 10 menunjukkan bahwa dosis nitrogen 

70 kg N/ha yang dikombinasikan dengan kelengasan tanah 80%KL memberikan hasil 

yang efektif dalam peningkatan indeks panen pakcoy, namun tidak berbeda nyata 

dengan 60%KL. Hal ini menunjukkan dosis relatif sedang, kondisi kelembapan tanah 

y = 0,0003x3 - 0,065x2 + 4,4013x - 16,1 
In

d
ek

s 
P

an
en

 (
%

) 
R² = 0,708 

 

 

 

 

 

 

y = -0,0042x2 + 0,6149x + 56,67 

R² = 0,7278 

 y = -0,0797x + 80,665 

R² = 0,3407 
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yang mendekati optimum mampu meningkatkan efisiensi distribusi biomassa hasil 

fotosintesis ke bagian panen. Pupuk organik mampu meningkatkan kualitas fisik 

tanah dan ketersediaan air, sehingga meningkatkan indeks panen tanaman pakcoy. 

Kondisi tanah yang terlalu jenuh cenderung menurunkan ketersediaan oksigen di 

zona perakaran, sehingga menghambat penyerapan unsur hara dari pupuk kandang 

ayam, sedangkan kelembapan terlalu rendah membatasi pelarutan dan difusi nitrogen 

khususnya dalam tanah. Penelitian Li et al. (2018) indeks panen Brassica rapa 

tertinggi diperoleh kelembapan tanah 70–80% KL dengan dosis nitrogen sedang, 

dengan peningkatan indeks panen sebesar 6–9% dibandingkan kondisi jenuh air. 

Hasil uji polinomial orthogonal interaksi antara dosis 80 kg N/ha dengan 

berbagai kelengasan tanah menunjukkan bahwa grafik kurva kubik terhadap indeks 

panen tanaman pakcoy dengan persamaan y = 0.0003x3 - 0.065x2 + 4.4013x - 16.1 

dan koefisien determinasi R2 = 0,708 atau 71%. Grafik interaksi antara kelengasan 

tanah yang berbeda pada dosis 80 kg N/ha menunjukkan bahwa titik optimal indeks 

panen terletak pada kelengasan tanah 54,17%KL. Perlakuan dosis nitrogen 80 kg 

N/ha yang dikombinasikan dengan kelengasan tanah 60%KL menunjukkan hasil 

paling tinggi terhadap persentase indeks panen pada pakcoy. Peningkatan indeks 

panen pada kondisi ini menunjukkan adanya keseimbangan antara suplai nitrogen 

dan kondisi aerasi tanah yang optimal, sehingga nitrogen dapat dimanfaatkan secara 

maksimal untuk pembentukan daun sebagai organ panen utama pakcoy. Aplikasi 

pupuk kandang ayam meningkatkan kapasitas menahan air dan aerasi tanah, yang 

menciptakan lingkungan perakaran yang optimal. Penelitian Zhang et al. (2019) 

bahwa pada sayuran daun, efisiensi penggunaan nitrogen meningkat hingga 18–25% 
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pada kondisi kelembapan tanah sedang dibandingkan tanah jenuh, yang berdampak 

langsung pada peningkatan biomassa ekonomis dan indeks panen. 

Hasil uji polinomial orthogonal interaksi antara dosis 90 kg N/ha dengan 

berbagai kelengasan tanah menunjukkan bahwa grafik kurva linear terhadap indeks 

panen tanaman pakcoy dengan persamaan y = -0.0797x + 80.665 dan koefisien 

determinasi R2 = 0,3407 atau 34%. Indeks panen terus meningkat hingga 40%KL 

seiring diberikan kelengasan tanah rendah. Hal ini diduga bahwa kapasitas lapang 

yang semakin rendah (40%KL) mampu dibenahi sifat fisik, kimia, dan biologi 

tanahnya dengan diberikan dosis nitrogen berbasis pupuk kandang ayam semakin 

tinggi, sehingga indeks panen meningkat. Dosis nitrogen berbasis pupuk kandang 

ayam 90 kg N/ha yang diinteraksikan dengan kelengasan tanah 60%KL memberikan 

hasil yang efektif pada indeks panen pakcoy, namun tidak berbeda nyata dengan 

40%KL. Hal ini mengindikasikan bahwa pada dosis nitrogen tinggi, ketersediaan air 

yang terlalu tinggi dapat meningkatkan risiko kehilangan nitrogen melalui pencucian 

dan denitrifikasi, sehingga menurunkan proporsi biomassa yang teralokasi ke bagian 

panen. Sejalan dengan penelitian Xu et al. (2020) bahwa aplikasi nitrogen tinggi pada 

kondisi kelembapan berlebih dapat menurunkan indeks panen sayuran daun hingga 

10–15% akibat rendahnya efisiensi serapan nitrogen. Pupuk organik seperti pupuk 

kandang ayam mampu memperbaiki struktur tanah melalui peningkatan agregasi dan 

porositas tanah, sehingga meningkatkan efisiensi distribusi biomassa ke bagian panen 

pada tanaman pakcoy. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

kelengasan tanah dan dosis nitrogen berbasis pupuk kandang ayam berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy (Brassica rapa L.). Perlakuan 

kelengasan tanah memberikan pengaruh nyata terhadap sebagian besar parameter 

pertumbuhan, dengan kondisi 80% kapasitas lapang menunjukkan hasil yang paling 

optimal. Pemberian nitrogen berbasis pupuk kandang ayam juga meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman, terutama pada dosis 80–90 kg N/ha. Terdapat 

interaksi antara kelengasan tanah dan dosis nitrogen berbasis pupuk kandang ayam 

pada parameter biomassa tanaman dan indeks panen, sehingga kombinasi keduanya 

berperan penting dalam meningkatkan efisiensi pertumbuhan dan hasil pakcoy. 

 

 

5.2. Saran 

 

 

Saran yang dapat diberikan yaitu perlu diperhatikan lagi dalam penyesuaian 

kondisi lingkungan penelitian. Selain itu, pengukuran parameter dan waktu aplikasi 

agar pengaruh yang diberikan kepada tanaman dapat terlihat dengan jelas dan data 

yang diperoleh lebih akurat 
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